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Abstrak : Peneliian ini bertujuan untuk mengetahui pembuatan rumusan model pendidikan karakter
Sekolah MenengatKejuruan (SMK) di Magelang dengan menggunakan norma dan kearifan lokal
Magelang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di N 2, SMK
Bumantara Muntilan , dan SMK Nurul Iman. Mekanisme yang digunakan untuk meteragaanya

formula pendidikan karakter adalah: (1) Melakukan peneltian kepustakaan, (2) Melakukan wawancara,
(3) merumuskan model pendidikan karakter. Rumusan karakter pendidikan vokasi yang diciptakan
dengan pendekatan norma dan kearifan lokal Magebnstrumen yang digunakan untuk memperoleh

data adalah daftar pertanyaan wawancara. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
kondisi karakter/kepribadian siswa SMK, upaya sekolah dalam meningkatkan karakter siswa SMK,
pendapat tentang tupaisi, metode, alat dan model lingkungan desain pendidikan karakter.

Metode pendidikan karakter terdiri dari pelaksanaan pendidikan karakter dan pemeliharaan akhlak mulia
yang telah tertanam dalam diri siswa. Lingkungan pendidikan karakter terdirnglunipan keluarga,
sekolah, dan organisasi pemuda. Perangkat pendidikan karakter terdiri dari perangkat pendidikan yang
berupa tindakan seperti pujan, teguran, dan perangkat pendidikan yang bersifat materi seperti modul
pendidikan karakter. Pendidik pagandidikan karakter guru, staf sekolah, dan orang tua. Siswa dalam
pendidikan karakter adalah seluruh siswa di Sekolah Menengah Kejuruan.(SMK

Kata kunci: pendidikan karakter, norma, kearifan lokal

AbstraciThisstudyaimsto determinghe manufactureof the formulation of a modelfor character
education Vocational School (SMK)Magelangby using norms and local knowledgeMégelang
Thisresearchis a qualitativedescriptivestudy.Thisresearchwasconductedn N 2, SMKBumantara
Muntilan, and SMKNurul Iman The mechanisms used to achieve the creation of character education
formula is: (1) Conducting research literature, (2) Conducting interviews, (3) formulate a model of
character education. The formula for vocational education charactated by norms approach and
local knowledge oMagelang The instrument used to obtain data is a list of interview question.
Interviewswereconductedo obtaininformationaboutthe conditionof thecharacter/ personalityof
vocationalstudentsschooleffort in improvinghe character of vocational studentspinionsaboutthe
objectivescontentsmethodstoolsand designenvironmenimodel of charactereducation.

Character education environment consists of a family environment, schools, andygarizations.
Character education tool consisting of educational tools that are actions such as praise, repamand,
aneducationatool thatis materialsuchas charactereducationmodule.Educatorsin thecharacter
education teachers, school' staffidgparents. Students in character education arestitlentsat the
Vocational School (SMK).

Keywords charactereducationnorms,local knowledge

PENDAHULUAN

Pembangunan pendidikan tidak hanya untuk mengembangkanaspek intektual saja
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melainkan jugawatak, moral, sosial, dan fisik peserta didik, atau dengan kata lain menciptakan
manusia Indonesia seutuhnya. Upaya ini dilakukan dalam rangka meningkatkan mutu sumber
daya manusia Indonesia dan mutu pendidikan. Hal ini sejalan dengan Rencana Strategis
(Renstra)De pdi knas 2005-20009. Unt uk mel aksanakan
pendidikan formal(sekolah)mempunyai tugasintuk mensintesiskarhal ini.

Pengembangan aspek watak merupakan salah satu bentuk pembangunan pendidikan yang
tercantum dalam reinstra Depdiknas. Terjadinya degradasimoral pada pemudatelah menjadi
tantangan bagi dunia pendidikan. Kasus kenak
Hasil Peneltan Program Studi Doktor Illmu Kesehatan Masyarakat, Rita Damayanti
memberikangambararbetapa buruknya perilaku remaja Indonesiasaatini. Skandalseks telah
merambahdi kalanganremaja.Hasil peneltianitu, dapat diihatdalamtabel 1.

PendidikanKarakter

Pendidikan karakter terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan kardksedidikan adalaproses
sepanjang hayat dan perwujudan pembentukan diri secara utuh dalam arti pengerabgagap
potensi dalam rangka pemenuhan semua komitmen manusia sebagai makhluk swiadudan
sebagai mahluk Tuhan (Siswoyo, 2007). Dari peten di atas dapat ditarik kesimpuldahwa
pendidikan merupakan pembentukan diri secara utuh yang dilakukan oleh pendidik terbsekia
didiknya.

Menurut bahasa, karakter adalah tabiat atau kebiasaan. Sedangkan menurut ahli kesieditsyi,
adalahsebuahsistemkeyakinandan kebiasaaryang mengarahkanindakanseorangndividu (Alicia,

2008). Menurut Soemarno, karakter merupakan aktualisasi potensi dari dalammdare r nal i s a s i
nilai moral dari luar menjadi bagian kepribadiannya. Dari dua gutiag di ataskarakter dapat

diartikan sebagai cerminan tindakan seseorang. Seseorang yang melakukan tindikkan
mencerminkan bahwa ia memiliki karakter yang baik, begitu pula sebalknya. Dengan demikian,
pendidikan karakter adalah pembentukan dirinns@ secara utuh yang diakukan oleh pendidik
terhadappesertadidiknya dan pembentukardiri tersebutmenjadisudahmenjaditabiatataukebiasaan
yangtertananpada diri seseorang.

KomponenPendidikan

Terdapat tiga komponen sentral dalam pendidikan ypéeerta didik, pendidik, dan tujuan
pendidikan(Siswoyo,2007). Ketiga komponenini akan membentuksesuatwyang dinamakarinteraksi
pendidikan. Adapun komponenlain sangatmendukungterjadinya proses pendidikanadalahmetode
pendidikan,lingkungan pendidkan,alat pendidikan,danisi pendidikan.

Komponen yang ada pada dunia pendidikan tentunya sejalan dengan komponen pddeliotijcan.
demikian, komponen pendidikan karakter terdiri atas tujuan pendidikan karakter, isi pendidikan
karakter, metode peidikan karakter, ingkungan pendidikan, alat pendidikan, pendidik peserta
didik.

Unsur PembentukK arakter

Unsur -unsur pembentuk karakter me nur utolehAl i ci a
seseorang memiliKki iperbaggi raldifitas pango djakuiam oleh enotdiubauh. g
Aktivitas yang dilakukan secara terusdlakekaner us a
secaraberkesiambungaakanmenyebabkaterbentuknysarakter seseorang.

Pikiran seseorang merupakaebuah respon atas stimulus yang diberikan. Pengertiagjatan
denganteori belajar behavioristik yang diperkenalkanoleh EdwardLee Tohrndike ( 1 8 7 4 -

1949). Dengan demikian, dapat kita ambil kesimpulan bahwa stimulus yang baik, akan membuat
orangmemiliki pikiran yangbaik pula.
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KarakterRemaja

Periode remaja adalah masa transisi d2a08) i per i
Menurut beberapapara ahli, periode ini merupakanmasa penting dalam pembentukankarakter
individu. Secaraumum,periode remaja merupakan klimaks dari periode perke mbaedsaiumnya.

Selanjutnyalatifah (2008) menambahkarc i r iperilaku yaing menonjol pada periode remaja.
Ciri-ciri perilaku yang menonj ol p siatl Ralanunsai saa--u s i a
masaini temansebayamempunyaiarti yang amatpenting. Merekaikut dalamk e | ompok - kel omp
ki k-KkIik atau geng-geng sebaya y amegpengaguhii | a k u
perilaku serta ni | ai -njadilaaggotanyan dnilak ipbadeetikan iddivigui d u y a
membent uk pola perilaku dan nilai-nnl hasteftaairluaiy a
pola perilakuyangdipelajarinya drumah

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakanpenelitian deskriptif kualitatif. Penelitianini mencobauntuk membuat
rumusan model pendidikan karakter yang dapat digunakan di Sekolah Menengah K&pHian
Rumusan model pendidikan karakter merupakangambarandari K o mp o n e n - lpenditjkann e n
karakteryangdikembangkarbedasarkapenelitianpustaka.

Mekanisme untuk mencapai tujuan diakukan melalui dua tahap, yakni pengumpuladadata
pembuatan rumusan model. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan penelifaurstsiali
dan wawancardengarahli penddikan karakter.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabell. PerilakuPacararRemajaSLTA di Jakarta

Perilaku Pola Pacaran Perempuan (%) Laki-Laki (%) Total (%)
Ngobrol, Curhat 97,1 94,5 95,7
Pegangan tangan 70,5 65,8 67,9
Berangkulan 49,8 48,3 49,0
Berpelukan 37,3 38,6 38,0
Berciuman pipi 43,2 38,1 40,4
Berciuman bibir 27,0 31,8 20,5
Meraba-raba dada 58 20,3 135
Meraba alat ke lamin 31 10,9 7.2
Menggesek kelamin 2,2 6,5 4,5
Melakukan seks oral 1,8 4,5 33
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Hubungan seks 18 43 3,2

Sementara itu, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan
yang menghasikan lulusan generasi muda siap kerja. Lulusan SMK dituntut tidak hanya
memiiki hard skill tetapi jugasoft skill. Hard skilldapat dibentuk pada diri siswa melalui
masing- masi ng pdda Gkl Goft skl anbrupakam keterampilan kepribadian
yang terbentuk karena penanaman rdabajikan.

Pendidikan karakter telah diwacanakan sebagai solusi untuk membentuk kepribadian
yang bak pada diri siswa. Namun, perneaa pendidikan karakter masih belum dapat
dilakukan secaramenyeluruh dalam suatu sistem yang terorganisir. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengabeberapa gurdi SMK di Magelang

Melihat fenomenadi atas, maka penelti terpanggil untuk menciptakanrumusanmodel
pendidikan karakter yang dapat diterapkan oleh seluruh komponen pendidikan di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di KotaMagelang Peneltian ini bertujuan untuk membuat
rumusan model pendidikan karakter yang dapat digunakandi Sekolah MenengahKejuruan
(SMK) di Magelang Model pendidikan ini menggunakan pendekatan norma dan kearifan
lokal Magelang Kami berharap hasil dari peneltian ini dapat menambah imu pendidikan
karakter bagi pemerintalsekolah, dan masyarakatKami juga berharapsemogapeneliian ini
bisa bermanfaatuntuk menciptakanpribadi siswa yang luhur.

Model pendidikankarakterberdasarkarnasil studi putakadan hasilwawancaradenganmenggunakan
pendekatan norma dan kearilekal adalahsepertberikut.

TUJUAN PENDIDIKAN

/ KARAKTER \

PESERTA < f R > ISI PENDIDIKAN
DIDIK KARAKTER
PENDIDIK METODE PENDIDIKAN

N KARAKTER
ALAT

LINGKUNGAN | ¢,
PENDIDIKAN PENDIDIKAN

Gambarl. GambarmDiagraminteraksiKkomponenP endidikan Karakter
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Tujuan PendidikanKarakter

Tujuan pendidikan karakter selaras dengan tujuan pendidikan nasidbd). 1945 tentang
pendidikan dituangkan dalam Un d a n g - UWn.d24, nTghun 2003. menyebutkan,"Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradabgargangsa
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berke rposemgiya
peserta didk agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yangsklaha
berakhlakmulia, sehat,berimu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadiwarga negarayang demokratis
sertabertanggungawab."”

Isi PendidikanKarakter

Isi pendidikan karakter adalah nilai dan keterampilan yang diberikan oleh pendidikrdalgia
membentukkarakterpesertadidik. Secaramudahdapatdifahamilewatskemadi bawahini.

Gambar2. Gambarsi PendidikarKarakter

0 )
K \ r/ \ OUTPUT

INPUT PROSES @

D )] (e

[ Norma-norma J [ J
KBM Jujur, Gigih,

[ Kearifan Lokal ] { Non KBM J Disiplin,
\ J \ j Percaya diri,
sabar,dewasa

/

Nilai-nilai y a n g pgnadidk Untuk ndembeatuk (karaktkrasivewa adakhtigis)
tertib siswa di sekol ah, (2) tata tertib Sisv
kebangsaarfS)n i | a ikejupran,(8)n i | a ikesabararg)in i | a kemanditiaa. i

Materi pada pendidikankarakter mencakuppengertian,] a n g k a h -ddnananjalktaSabagai
contoh wuntuk nilai-nilai kesopanan, ma knang&akupa
langkahmenjadi sopan, damanfaatkesopanan.

Keterampilan yang diberikarpendidik dalam membentuk karakter/ kepribadian siswa SMK
berkaitandengankearifan lokal Magelang Keterampilantersebutadalahketerampilanbahasgawa.
Penggunaan bahasa jawa halus akan membetuk karakter siswa SMK yang halus. Selaajatnya
keteramgan U n g g a h - dalangogrsikhp.Penggunaabaju batik selamaprosespembelajarajuga
dapatmenciptakarkarakter/pribadmenghargai.

Selama proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), kesemuaanya harus tertuang dalam RPP dan
Silabus semua mata pelajaran dan disampaikanoleh semuaguru. Sementaraitu, di luar kelas
( NonKBM) , proses penyampaian norma-norma dan ke
pihak pendidik terhadap peserta didik.
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MetodePendidikanKarakter
Metodependidikan karaktesecarasingkatdapatilihat dalamgambardi bawahni.

J

/ f[ METODE PENDIDIKAN KARAKTER ]ﬁ

PENJAGAAN

PELAKSANAAN
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E‘>

% |
. .

Gambar3. GambamMetodePendidikarKarakter

(K

\

Pelaksanaan

Pelaksanaameliputi apa yang seharusnyalilakukan oleh pendidik, pesertadidik, dansekolah.
Pendidikan karakter tidak dapat berdiri sendwlainkan pendidikan yang terintegrascaraotaloleh
seluruh komponesekolah.

1. Guru

Pemberian mater.i pendidi kan karakter yang

diajarkan secara paksa, melainkan melalui bimbingan secara persuasérideagrasi. Hal ini
dilakukan untuk mengurangi kejenuhan pada siswa yang menjadi penyebab tidak dapat
tersampaikannyanateri moral yang diberikan. Guru hendaknyamemberikarkesempatarkepada
siswa untuk memahami, merasakan, menimbang situasi, sertaggertg jawab padairinya.
Pemberiankesempatansemacamini, akan memberikankesan yang lebih mengengadadiri
siswa. Dengandemikian, penyampaiamilai moral dan kearifan lokal akanlebih bermanfaatdan
dapat diwujudkan secara nyata.

Guru di SMK terbagi menjadi tiga golongan, yaitu guru adaptif, guru normatif, dan guru

produktif. Karena sifat muatan materi yang berbeda, maka diperlukan metode yang lpefdeda

dalam penyampaiamateripendidikankaraktertersebut.

a) Guru Adaptif
Guru adaptif memerlukarpendekatarntegraldalammemadukarantarake mampuatkognitif
dan kemapuanafektif pada siswa.Pengembangametodepembelajararyangdapatdilakukan
oleh pendidikadalah:

1) memberikanteladanuntuk memberikarkesankeyakinanpesertadidik,

)
2) mengklarifikasinilai karakter/kepribadiagangharusdimilki kepadapesertadidik.
3) mengidentifikasidanmembangumminat sertapengalamaipesertadidik

4) memberikan peserta didik untuk belajar kelompok bersama, diskusi, bermain gEmagang
lainnya.

5) berceritapernyanyiataubermainbersamanurid dalamrangkapenanamanilai.
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b) Guru Normatif

Mata pelajaramormatif merupakammatapelajaranyang bersifatmenanamkadanmengambangka
nilai-nilai secara konstr ukt i fdapatdlakukagaempeadidig a n me
adalah:

1) memberikarketeladanakepadasiwa dengarmpribadiyangbaik,

2) mengingatkan peserta kepada agar ingat bahwa mereka adalah makhluk Tuhglke ¥ ddi
kepadafitrah). Hal ini dilakukanuntuk membangumpengertianyangmendalam bahwa manusia
hidup di dunia ini dengan aturan Tuhan dan tidak bl dengarseenaknya,

3)memusatkan kebutuhan peserta didi kdbaukkam ni | a
sebagalulusan SMK, dan

4) membangumotivasiyangkuatpadadiri siswa.

¢) Guru Produktif

Mata pelajaran produktif merupakan mata pelajaran yang hanya dipelajari oleh sBW&.di
Pesertadidik akanmemiliki keingintahuaryang tinggi terhadapmateribidangkeahlianyang dimiliki.
Olehkarenaitu, dibutuhkankesabaramlari pendidik ketika memberikarmateri kepribadian/karakter.

Mata pelajaran produktif terdiri dari mata pelajaran teori dan praktik. Oleh kare e rididik
harus dapat memiah dalam memberikan metode penyampaian kepribadiasispaalaAdapun
metodeyarg dapatdilakukan oleh guradalah:

1) memberikarteladanyangbaik padapesertadidik,

2) mengklarifikasikarakter/kepribadiarmpa sajakahyang harusdimilki oleh persertalidik setelah
memilki keahliandalammatapelajararprodulktif,
3) memberikarkesempatakepadasiswauntukmemecahkamasalatyangdiberikan,

4) memberikankepadapara siswa untuk berlatih dankerja tim selamamelaksanakapraktik,

5) memberikan kesempatan kepada siswa untuk mekasknpulan atas pelajaran yatedph
diberikan,

6) menasihatsiswaagarbekerjasesuadengan prosedyangada,dan

7) menasihatsiswauntukmengunpulkartugastepatpadawaktunya.

2. Siswa

a. Mentaati peraturan yang ada. Peraturan tersebut adalah peraturan tata tertibsekolaldiata
tertib siswa di kelas, tata tertib siswa di luar sekolah,serta tata tertib lainyangdibuat oleh
sekolah.

b. Mendengarkanlanmengamalkapesarmmoralyangdisampaikan oleuru.

c. Berperaraktif dalammenciptakaringkungan sekolahyangbaik.

d. Membawabukusakusiswasetiaphari.

3. Sekolah
a. Memberlakukam o r ma - dnsgkolaha
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o

Memberikank e a r i f a iokallkepadasiswalawatkegiatanntra danekstrakulikuler.
Mengadakak e g i a t a mntuk reegingkatkaarkaraktersiswasecaraberkala seperti
kegiatarkeagamaanntuk meningkatkarakhlakyangmulia;

kegiatanout bonduntukmeningkatkamasakebersamaadankerjatim;

g o T o

kegiatan latihan kepemimpinan untuk meningkatkan rasa kedisiplinan, kepemirsgiriajywa

mandiri.

a. mengadakarpelatihanterhadapg u r u -dglanrpelaksanaarpendidikankarakter. Pelatihan
tersebutberisi tentangapa yang seharusnyadilakukan oleh guru dalampelaksanaan kegiatan
pendidikankarakter;

b. melakukanpengontrolarterhadaperkembangapemberiam i | a ikarakterlkepiibadian.

c. mewajibkanpenggunaatajubatik padasalahsatuhariuntukgurudansiswa.

d. mewajbkan siswa untuk menyanykan lagu kebangsaan pada jam pertama pelajaran akan
dimulai.

e.membuat buku saku siswa yang berisi nNor ma- no
hukumanterhadappelanggaralanpoint hadiah untuk tindak kebaikan.

Penjagaan
1. Guru

Adapun yang harus dilakukan oleh guru selama penjagaan karakter pada siswa adalabesizbagai
a. memberikarteladandengarbersikapsertabertuturkatayangbaik,

b. melakukanpembinaandan pengawasarsecarakontinyu dan berkala terhadapperkembangan
karaktersiswa.Gurudapatmenggunakak a t a tinklakandanpengontrolarbuku saku siswa,

c. memberikanreward dan hukuman sebagai bukti kepedulian terhadap peningkatan kualtas
karaktermurid.

2. Sekolah
a. Bekerjasamadenganl e mb a g a -ldaresekblahdam upaya peningkatankaraktesiswa,
seperti:
1) lembagaKepolisian untuk membinakedisiplinan;

2) organisaskemasyarakatayangbersifatagamisuntuk pembinaarakhlak mulia; dan
3) Lembagarrainer/ Motivator untukmembinarasasemangadlanpercayadiri.

b. Melakukansupervisiterhadamuru terkait dengarhasil dari pelaksanaapendidikarkarakter
secara terus-menerus.
c. Melakukanpengontrolanterhadagpukusakusiswa.

d. Menjalin hubunganyangbaik dengarorangtuasiswa.

Alat PendidikanKarakter

Alat pendidikanterdiri dari dua macam,alat pendidikanyang bersifattindakandanalat pendidikan
yang bersifat kebendaan.Adapun alat pendidikan yang bersifat kebendaanyang dilakukan oleh
pendidik adalah:a) pujian, b) teguran,c) hukuman,d) ingatan,e) perintah, f) larangang) permainan.
SemuatersebutdilakukandalamrangkapenanamailanpembinaarkaraktersiswadalamsituasiKkBM
dan nonKBM.
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Alat pendidikan yang bersifat kebendaan terbaghjadi dua bagian, yaitu alat pendidikgang
dibuat oleh pendidik, dan alat pendidikanyang disediakarsekolahuntuk prosesbelajarmengajar Alat
pendidikanyang dibuat oleh pendidik dalam rangka menyampaikarpendidikankarakteradalahmodul
materipenddikan karakter.Modul ini berisimateripengertianpaganma nf aat, serta taha
yang harus dicapai tentang karakter yang akan ditanamkan kegseldadidik. Alat pendidikanjuga
termasukmediapembelajaranalat peragadanperalatarpendukungpermainan.

Alat pendidikanyang disediakanoleh sekolahmerupakansaranadan prasaranayang disediakan
untuk kelancaran proses belajar mengajar. Alat tersebut adalah bangunan kelaarsnpgpanulis,
alat peraga, dan berbagai peralatan yang diperukan oleh organisasiekstrakurikuler dalam
menyampaikam i | ai - ni | ai kebenar an.

Lingkungan PendidikanKarakter

Lingkungan pendidikan yang harusdiutamakanuntuk mendukungterwujudnya pendidikankarakter
yangbaik adalahingkungan keluarga sekolahdanorganisasi.

1. LingkunganKeluarga

Di dalamlingkungan keluargahendaknyaditanamkann o r ma - atauatunaa.Dengamdanya
normaatauaturantersebutsiswaakandididik untuk menjadimanusiayanglebin baik.

Di sampingitu pula, lingkungan keluargamerupakartempatyangbaik untuk penanamakearifan
lokal. Kearifan lokal tersebut tentunya adalah budaydatijelangyang baik sepentienggunaan
bahasgawa.Penggunaabahasgawayanghalus,akanmembentukkarakteseseoranganghalus
pula.

2. Lingkungansekolah
Lingkungansekolahmerupakaningkungandimana siswamemperoletbanyakimu pengetahuan. Di
sekolah, siswa juga bertemu dengan banyak teman sebayanya yang kaeaiiiérb e r be da - be d a
Pembangunaringkungan sekolah yang kondusif akan sangat mendukung keberhasilanproses
pembelajaran.

3. LingkunganOrganisaskEkstrakurikuler
Organisasi ekstrakulikuler terdiri menjadi organisasi yang formal dan informal. Di lingkungan
masyarakat, ditemukan banyak organisasi yang dapat menan&amkter/kepribadian yangaik
kepadapemuda, sepeitarangtarunadan paguyuban.

Sekolah juga harus menyediakan organisasi kesiswaan yang dapat meningkatkan kecerdasan
intelektual, menanamkan kecintaan terhadap budaya dan kearifan lokal, menghanmgainkase,
melatih kedisiplinan, dan menanamkakecintaarterhadasesama.

1. Pendidik

Pendidik dalam pelaksanaan mode |l pendidi kan k
memberikan teladan yang baik. Mereka juga melakukan pengontrolan secatarhatiagingkah
laku siswa, memberikan hukuman dan hadiah pada siswa. Mereka adalah pakargaman
sekolah, damvali siswaitu sendiri.
2. Pesertalidik

Peserta didik dalam pelaksanaan pendidikan karakter adalah para siswa I8&i€lding Mereka
yangdiharapkarakanmemiliki karakteryangbaik dandapat mengaplikasikannydalamkehidupan
kesehariannya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegampulan

Model pendidikan karakter untuk SMK Bliagelangdibentuk dengan melakukan stpdistakadan
wawancaraSetelahdidapatkardatadari hasilwawancarastudi pustakadanwawancaramakadapat
dirumuskan model pendidikan karakter. Rumusan model pendidikan karakter dibuat dengan
pendekatan normdan kearifarokal Magelang

Saran

Perlu diperluas cakupan wilayah peneltian. Hal ini diakukan dengan pertimbangan
perbedaan kearifan lokal di setiap daerah. Model pendidikan ini perlu diterapkan untuk mengetahui
tingkat efektivitas penerapan model pendidikan karakter terhadap pembekatider peserteidik itu
sendiri.
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